Lampiran 1 :

Hasil pengukuran (data) diameter sel untuk kelompok
Lontrol dan kelompok perlakuan pada sel hepar mancit  (Mus
musculus), untuk unit psrcobaan 1.

Tabel 4: Hasil pengukuran diameter sel hepar

unit percobaan 1

Diameter sel hepar (dalam mikron)

Fre—

parat. Ki.1 - Ki.2 -« Ki.m - Kia .« Kis - X .
1 . 22 24,2 24,2 19,8 22 22,44
2, 24,2 22 24,2 24,2 24,2 23,76
% . 19,8 e 22 19,8 22 21,12
4 ., 22 19,8 22 22 19,8 21,12
5, 27 20 29,8 19,8 22 21,12

Fie— ‘

parat. F7.1 . Fr.2 n Fs. 3 - Fs.g e Fr.5 . ')-(. -
1. 22 22 22 19,8 19,8 21,12
2 . 19,8 19,8 20 22 22 21,12
T . 24,2 24,2 22 24,2 24,2 23,76
4 . 24,2 24,2 19,8 o 2z 22,44
5 . 19,8 22 22 24,2 24,2 22,44

Fre—

parat.. Fiya_y -« Fia,2 - Fig.z « Figa,a « Figas - % -
1 . 28,6 26,4 26,4 28,6 26,4 27,28
2 ., 30,8 28,6 0,5 26,4 28,6 29,04
T . 24,2 22 24,2 24,2 24,2 23,76
4 . 26,4 b, 4 28,6 26 4 28,6 27 .28
5 . 28,6 26,4 0,8 28,6 30,8 29,04




Fre—

parat. Fe=yi.1 -« Foi.2 = Fei.m « Fai.4 - Foy,.s 0 X .

. 30,8 3 28,6 30,8 28,6 0,36
2 . 33 70,8 0,8 30,8 33 T1,52
3 . 30,8 B0, 8 =3 30,8 30,8 F1,50
4 ., F0,8 E5,2 =5 =5 30,8 32,048
5 . R&.4 30,8 30,8 28,4 28,6 29,04

Hasil pengukuran (data) diameter sel untuk hkelompok
kontrol dan  kelompok perlakuan pada sel  bheper  mencilt
(Musmusculus), untuk unit percobaan 2

Tabel S: Hasil pengukuran diameter ssl hepar

unit psrcobaan 2

Diameter sel hepar (dalam mikron)

Fre—

parat. Ki.4 - Ki.z - Kim . Eig4 - Ki,s « X .
1. 22 24,2 24,2 27 19,8 22,44
2 . 22 22 22 19,8 19,8 21,12
3 . 24,7 24,2 i9,8 =2z 22 22,44
4 . 19,8 22 24,2 22 24,2 22,44
5 . 22 22 22 19,8 19,8 21,12

Pra-

parat. Fy,{ - Fy o . Fyzp =z . F7,8 . Fo o= . X -
1 . 24,2 22 24,2 24,2 24,2 23,76
2 . z2 24,2 29,8 24,2 22 22,44
T . 22 24,2 24,2 24,2 24,2 2,74
a . 24,2 24,2 24 2 22 24,2 23,76
s . 19,8 19,8 22 22 22 21,12




FPre—

podi

parat. P4 14 - Fia,2 « Fira.z - Fia.4 - Fia.5 -

. 28,6 26,4 26,4 28,6 26,4

=]
~]
fd
[83]

2. 24,2 24,2 28,4 bl 24,2 24,20
5. . 30,8 28,4 0,8 0 2644 28,6 29,04

30,8 26,4 30,8 264 28,6 28,60

. 28,6 26,4 28,56 - 30,8 0,8 25,04

o

Fire-—

>

parat. Foy.1 - Fei,2 « Foi.z - F21.4 - Foi.5 -

1. 3= 33 EO, B 0,8 30,8 E1,52
2 . E0,8 IE 5,2 33 30, 2,54
T . 28,6 26,4 0,8 28,6 30, 1,52

02
i

8

2
4 . 30, 33 28,6 - 30,8 28,6 2O, T6
5 8

. 33 28,6 28,6 30,8 0, B0, E6 -

Keterangan

Sel hepar atau heposit mempunyai garis tengah

(diamgter) kira—kira 20 - 30 mikron.




Lampiran 2 :
Rarata hasil pengubkuran diameter sel-sel hepar mencit

(Mus masculus) dari kelompok kontrol dan kelompok perla-

kuan.

Tah&l & 3 Renata hasil psngubkuran diameter sel hepar

wnit percobaan 1

Ulangan . K . Pz . Fia = - Foy .
1 . 2,44 21,12 27 . 28 0,56
2 . 23,76 23,76 29,04 31,52
3 . 21,17 21,19 23,76 31,52
4 . 21,17 22, 44 27,28 32,56
5 . E1,12 22,44 22,04 29,04
X . 21,917 22176 27,28 3

Keterangan i satuan pengubkuran dalam mikron
Tabel 7 @ Rerata hasil pengukuran diameter sel hepar

—

unit percobaan 2 . .

Ulangan . K . F- . Fia . Froi .
1 . 22,44 PR 76 27,28 1,52
2 . 21,12 22,44 24,20 D2, 36
= . 22.44 2%,76 27,04 : 27,04
4 . 22,44 2R, 76 28,60 R0, Th
5 . 21,12 21,12 29,04 0,36
-1 . 21,91 22,97 27,47 30,74

Keterangan & satuan pengukuran dalam mikeron




Lampiran 3 @
Rerata hasil pengukuran diameter sel-sel hepar mencit

(Mus muculus) dari kelompok kantrol dan kelompok parlakuan.

.

pada unit pearcobaan 1 dan unit perecobaan =Z.

Tabal 8 : Rorata hasil pengukuran diameter sel hepar

unit percobsan 1 dan 2

Ulamgan . K- . P . Fia . Foq -
1 . 21,721 22,176 27,48 =1
2 - 21,91 RB2.97 27,63 30,74

Ketarangan @ satuan pengukuran dalam mikron.




Lampiran 4

3
e

Data hasil pengukuran kadar glukosa darah mencit (Mus

muculus)

dari kelompok kontrol dan  kelompok perlakuan

rdalan satuan mg/dl.

Tabel ? : Hasil pengubkuran kadar glukosa darah
unit percobaan 1 ‘
Ulangan . K . F - Fia . Fay .
1 1227 107,56 62,0 41,2
2 « 135,48 22,2 bGsh 38,2
X . 119,15 114,9 &4 ,05 39.7
~ Tabel 10 : Hasil-penguhuran kadar glukosa darah
unit percobaan 2
Hlangan . F " F . Fig . Foq .
1 . 151,5 124,%2 100 L 37,5
2 . 144&,9 136,4 100 S0
X - 1492 130,353 100 47,75




Lampiran © @

Rerata hasil pengukuﬁan kadar glukosa darah mencit

(Mus muculus) dari kelompok kontrol dan kelompok perlakuan

dalam satuan mg/dl, pada unit percobaan 1 dan wnit

perco—
baan 2.
Tabzl 11 : Rerata pe=ngukuran kadar glukosa darah
unit psrcobaan 1 dan 2
Ulangan . K . F . Fia . Poy .
1 . 119,15 114,9 64,05 29,7
2 . 149,2 130,3 100 50




Lampiran & @

Data hasil pengukuran kadar hemoglobin (Hb) mencit
(Mos muculus) dari kelompok kontrol dan kelaompok perlakuan
dalam satuan per 100 ml.

Tab=l 12 : Hasil pengukuran kadar Hb unit percobaan 1

Hlangan « K - P . Fig - Faq .
1 . 13,6 i2,4 10.4 8
2 . 13,2 12,4 11,2 Q
3 . 1=,2 1Z2.4 11,4 8.2
X . 13,3 12,7 11 8,4

Tabéi 1% 1 Hasil pengukuran“kadaf Mb unit:ﬁercbbaan 2

W,

Ulangan . K " Fr n Fiag " Flayg .
i « 13,2 12,6 10 7
2 . 13,2 1z 11 7.4
3 T 13,2 11,4 8,8

X . 13,1 12,6 10,8 9,06




Lampiran 7

Rerata hasil pengubkuran hkadar hemnglmbin (Hb)

(Mus musculus) dari kelampok kontrol dan kelompok

tuan dalam satuan per 100 ml, pada unit percobaan

uriit percobaan 2.

Tabel 14 :

Rerata hasil pengukuran hkadar Hb

unit psrcobaan 1 dan 2

e
0

mzncit
perla—

1 dan

Ulangan . F . F- . Pia . Faq .
i - 1E,3 12,7 i1 85,4
2 . 1E,1 12,6 10,8 2,046




Lampiran 8 =

A.

Perhitungan statistik dengan analisis wvariana dengan
Rancangan Acak Lengkap serta uji LS8D, hasil pengukuran
sgl-sel hepar mencit (Mus musculus) pada preparat dari
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.

Tabzl : Rerats diamster sel hepar (dalam mikron)

Ulangan . Kk « F7 . Fia » FPo1 s
1 . 12,912 22,176 27,280 1
2 . 21,91 22,97 27,63 30,74
Total
ZE . 4%,822 45,146 54,91 61,74 205,618
X . 21,911 22,573 27,455 0,87
(205,618)< ’
CF =
8 a

= 5284,8452

J Ty = (21,912)% + (22,176)
5284,8452
= 5393,1426 - 5284,8452
= 108,297
(43,822)2 + ..., ..+ (61,74)7 - 5284,8452
Jl‘i(p) = ’

[

= [EFZ,7324 - 53284.8452
= 107,887

JK(T3_~ JE (R

168,297 - 147,887

= 0,41

JE(E)

1




Tabel A&nova

Sumber variasi. db . JE - KT . F hitumg . F tahel
Ferlakuan T 107,887 35,962 349,144 1%
Sisa 4 0,41 0,103 16,69

Ternyata F hitung * F tabel, dengan demikian ada beda
sangat nyata antara kontrol dan perlakuaan.

Uji LSD

fl

LSD to{dbh errar)

t 0,01 (4)

4,608V 0,41

2,948

i

Selisih dari rata—-rata dibandingkan dengan bssarnya LD

(= 2,548)
k. F7 Fig Fa
X 21,911 22,573 27,455 30,87
K 21,911 - - + +
Fy 22,573 - - + +
Fia 27,455 + + - +
‘o 30,87 + + -

40



B

keterangan : + adalan lebinh besar dari nilai LSD,
berarti ada beda nyata
-~ adalah lebih kecil dari nilai LSD,
berarti tidak ada b=da nyata.
Dua perlakuan yang berbeda nyata adalanh antara perla-—
kuan 14 hari dengan kontrol, antara perlakuan 14 hari
dengan posrlakuan 7 hari, antara perlakuan 21 hari
dengan kontrol, antara perlakuan 21 hari  dengan  per-
lakuan 7 hari, dan antara ﬁerlakuan 21 dengan perlakuan

14 hari.

Ferbhitungan steatistik dengan analiss wvatians dengan
Rancangan Acak Lengkap serta uwjii LSD, hasil | pengubkuoran

kadar glukosa darab mencit (Mus musculuws) dari kelompok

kbntrml dan kelomnpok perlakuan.

Tabel 2 & Herata kadar giukasa darah (dalam mg/dl)

Ulangan . F - P2 - Fia =~ = Foy .
1 . 119,15 114,9 64,05 39,7
2 . 149,2  130,3 100 47,75
Totsl
EZ . 248,35 145,2 164,05 874,45 761,05
% . 134,175 122,.6 52,025 41,725
(761,05)2
CF =

8
2579 ,638




‘o
F

JE(ry = (119,15)2 + ........+ (43,75)2 - 72399,638
= B4230,018 - 72399,638

= 11830,38

(268,392 + .. ..... + (B%,45)2 ~ 72399,438
JK(py =

= BAGGS5,534 — 72399,438
= 104605,8%6

J¥(gy = JH(T) - JE(p)
= 11830,38 — 10&605,8%6
= 1724 4843

Tabhel Anova

Sumber variasi. db . JE - KT - F hitung . F tabel
Ferlakuan 3 10405,B24 035,299 11,549 2%
Sisa 4 1224,487F I06,121 6,599

Ternyata F hitung > F tabel, dengan demikian ada beda
nyata antara kontrol dan perlakuan.

Lji LED

-

2 KT(E)
LSD -

1l

t o (db error)

Ulangan

I06, 121

t 0,05 (4)




Selisih

dari

&3

rata—-rata dibandingkan dengan besarnva

nilai LSD (48,57).

K i
Fz 1
Fig
Fag

Keteran

Dua pe

X
4,18
22,60
82,03

81,73

gan i -+

rlabkuan

k. Fy . Fia Fat
134,18 122,60 82,03 41,73
- - + +
B B - .

adalah lebih besar dari nilai L8D,
betrartli ada beda nvata
adalah leblibh kecil dari nilai LSD,

herarti tidak ada beda nyata.

vang berbeda nyata adalah antara perla-—

kuan 14 hari dengan kontrol, antara perlakugan 21 hari

dengan

kontrol

« dan antara perlakuan 21 hari dengan

perlakuan 7 hari.

C. Perhitu

ngan st

atistik dengan analisa wvarians dengan

Rancangan Acak Lengkap serta ujii LED, hasil - pengukuran

kadar

Hb (Mus musculus) sebelum dik&rbankan setelah

perlakuan, dan juga dari kelompok kontrol.

Tabz=l 2 : Rerat

a kadar hemoglaobin psr 100 ml

Ulangan . K « Py . Fig < PFay
1 . 13,3 12, 11 8.4
2 . 13,1 12,6 10,8 9,06
Total
> . 26,4 25,3 21,8 17,46 90,96
X . 13,2 12,65 10,9 8,77




(90,946)2

8
= 1034,2152
JeeTy = (13,38 + (..., + (9,06)F - 1034,2152
~= 1058,8336 ~ 1034,2125
= 24,6184
(262412 * vuwwwwwn + (17,86)° — 1034,2152

Ik gy =
b
= 1058,5708 — 1034,2152
= 24,3556
Jkgg) = KTy — JK(R)

= 24,6184 — 24,3556
= 0,268

Tabel Anova

Sumbesr variasi. db . JE - kT . F hitung . F tabel

Ferlakuan I 24,F5346 8,1183% 123,5498 1%
Sisa 40,2628 0,0657 16,69

Ternyata F hitung > F tabel. dengan demikian ada beda
sangat nyata antara kontrol dan perlakuan.

Uji LSD
i-.5D

ta(db error) 2ET (g)

ulangan
=t 0,01 (4) 2 . D,0457

4,604\/0,0557

1,18

hel
ra

It

n

=%



TR 1- S

Selisih dari rata-rata dibandingkan dengan bhesarnya

nilai LSD (= 1,18)

. k. F7 Fig Fzi

X 1%,2 17,6% 10,9 B,73
K Ee2 - - + *
Py 12,65 - - + +
Fia 10,9 + ’ + - +
Faq 8,72 “+ -+ -+ -

keterangan 1 + adalah lebih besar dari nilai LED,
berarti ada beda nvyata
- adalah lebih kecil dari nilai LSD,

berarti tidalk &sda beda nyata.
Dua perlakuan yvang berbeda nyata adalah antara perla-
kﬁan 14 hari dengan kontrol, antara perlakuan 14 hari
dengan pmerlakuan' 7 hari, antgra parlakuan 21 hari
dengan  kontrol, antara perlakuan 21 hari dengan ‘per—
lakuan 7 hari, dan antara perlakuan 2 Frar i deﬁgan

perlakuan 14 hari.




Lampiran 7 i

Hasil pengukuran diameter sel hepar pada

bé

ke lompok

parlakuan 14 hari setelah s=lang waktuw tujuh hari  dari

perlakuan (Fi14R) dan kelompok perlakuan 21 hari s=telah
selang waktu tuiuh hari darid perlakuan (FpiR).
Tabel 1% § Hasil pengukuran diametesr sel hepar kelompok
perlakuan 14 dan 21 hari setelah selang 7 hari
dari perlakuan, unit percobaan 1
Diamzter sel hepar (dalam mikron)
Ulangarn . 1. 2. . 4, A,
23,1 RE.E 24,4 25,3 26,4
24,2 24,2 26,4 24,2 258,35
FiakR 23,1 26,4 24,2 25,3 2E,1
25,4 23,1 23,1 24,2 25,3
24,2 23,3 24,2 24,2 25,3
28,4 27 +5 26,4 25,3 26,4
24,2 24,2 27,5 25,3 2,4
FoiR 26,4 25,3 24,2 2484 25, F
2& .4 28,3 24,2 26,4 25,3
24,2 24,4 26,4 27,5 26,3




S - A

Hasil pengukuran diamster sel hepar kelompok

Tab=l 14 =

per-lakuan 14 dan 21 hari setelah selang 7 hari

-
PR

unit percobsan

dari perlakuan,

Diameter szl hepar (dalam mikron)

]

o

Ulangan

3

I
4

-
£l gy

<0
4

.1

26, 4

0

X

2
wt

S

26,4

1

ey

e

1

e
Ly

]

o

FyiaR

e
S

F

ul
3

o
)

e
<

4,

-
o

24,2

-

e

24,1

P

<1
8

3
i
gl

26,4

28,4

£

™

%

&

el

]
e

iy

3

M

28, 4

i

ue
4

26,4

™

™

™

o

™

Fp}

iyl

2
.

"

[
0

-r

25,3

'6’4




&8

Lampiran 10 :
Feneraan ukuran mikrometer pada skala mikrometer yang
terletak di dalam okuler mikroskop.

- FPada gelas obyektif terdapat garis sepanjang 2,3

— Dalam 2,3 cm terdapat 23 garis

maka 2,3 cm : 23 garis. = 0,1 cm
0,1 cm H 10 garis = 0,01 com
0,01 cm z 3 garis = 0,002 cm
— 1 garis pada obyektif = 7 garis pada ckuler
, .
1 garis pada ockuler 7 = Q0,002 cm 5 9
= t:),C]C)QQQ cm
& = 00,0022 mm
— 1 mikron = 1077 mm

jadi 1 okuler = 2:2 mikron




Lampiran 11 =

Dambar ¢

Gambar mikroskopis mikrometer untuk

pengukuran diameter sel hepar.

Forbesaran 100 H.

69"




Lampiram 12 3

Gambar : Gambar mikroskopis mikrometer untuk

=

pengukuran diameter sel hepar.

R B
Ferbesaran 400 X.
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